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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â misalnya قال menjadi  qâla 

Vokal (i) panjang =   Î misalnya قيل menjadi  qîla 

Vokal (u) panjang =  Û misalnya دون menjadi  dûna   

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis 

Diftong (aw) = و  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي  misalnya  خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

di transliterasi kan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالةَللمدرسة menjadi 

al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فيََ

 menjadi fii rahmatillah رحمةَاللهَ

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam ladh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhâriy dalam mukadimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Hal utama dari kajian bahasa pada dasarnya adalah hubungan 

antara lafadz dan maknanya. Hubungan lafadz dan makna menjadi 

kebutuhan dasar dalam memahami isi dan makna Al-Qur‟an. Dalam Al-

Qur‟an banyak sekali lafadz yang memiliki arti atau makna yang sama 

tetapi memiliki kata yang berbeda. Seperti halnya lafadz kariha dan 

syani‟a. Penelitian ini berjudul makna kata kariha dan syani‟a dalam Al-

Qur‟an dan relevansinya dengan fenomena haters (studi tafsir maudhu‟i). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ayat yang berkaitan mengenai kata 

kariha dan syani‟a dalam Al-Qur‟an, penafsiran mufassir terhadap ayat 

yang berkaitan dengan kariha dan syani‟a, dan relevansi antara kata kariha 

dan syani‟a dengan haters. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan 

(Library Research). Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri 

atas sumber data primer dan sekunder, kemudian metode penelitian Tafsir 

Maudhu‟i. Analisis data dengan menggunakan metode deskriptif-

kualitatif. Hasil penelitian ini adalah makna lafadz kariha dan syani‟a 

memiliki arti benci dan tidak menyukai. Dan pelaku dari sifat benci 

dinamakan dengan haters.  Sifat ini merupakan sifat yang dilarang oleh 

Allah SWT. Maka dalam Al-Qur‟an disebutkan pada salah satu ayatnya 

yaitu QS Al-Maidah: 8, maksud dari ayat tersebut jangan sampai 

kebencian membuat kita berlaku tidak adil. Dan berlaku adillah karena itu 

lebih dekat dengan takwa, sedangkan rasa benci membawa kita jauh dari 

Allah. 

Kata Kunci: Kariha, Syani‟a, Benci, Haters. 
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ABSTRACT 

 

The main point of the study of language is the relationship between 

lafadz and It‟s meaning. The relationship between lafadz and meaning is a 

basic need in understanding the content and meaning of the Qur'an. In the 

Qur'an there are many words that have the same meaning or meaning but 

have different words. Like lafadz kariha and syani'a. This study discusses 

the meaning of the words kariha and syani'a in the Qur'an and their 

relevance to the phenomenon of haters (study of tafsir maudhu‟i). The 

purpose of this study is to find out the verses related to the words kariha 

and syani'a in the Qur'an, the interpretation of the mufassir to the verses 

related to kariha and syani'a, and the relevance of the words kariha and 

syani'a to haters. This research is a library research (Library Research). 

The data sources used in the study consisted of primary and secondary 

data sources, then the research method was Tafsir Maudhu‟i. Data 

analysis using descriptive-qualitative method. The results of this study are 

the meanings of lafadz kariha and syani'a have the meaning of hate and 

dislike. Perpetrators of the nature of hate are called haters. This trait is 

something that is forbidden by Allah SWT. Therefore, in the Qur'an it is 

mentioned in one of the verses, namely QS Al-Maidah: 8, the purpose of 

the verse is not to let hatred make us act unfairly, be patient, and act justly 

because it is closer to piety, while hatred takes us away from Allah. 

Keywords: Kariha, Syani'a, Hate, Haters. 
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 الملخض
 

الأساس في دراسة اللغة ارتباطُ اللفظ ومعناه. ويكون المعنى حاجةً أساسيةً في فهم معاني القرآن. وفي 
"شَنِئَ". موضوع ىذا البحث معنى كلمة "كره"  القرآن كلمات مترادفات كثيرة منها كلمة "كَرهَِ" و

للتفسير(. ىذا البحث  موضوعيو "شنئ" في القرآن الكريم وارتباطها بمظاىر الكارىين )دراسة 
فسرون ع  يهدف إلى معرفة الآيات المتعلقة بكلمة "كره" و "شنئ" في القرآن الكريم وما فسّره الم

ىاتين الكلمتين وارتباطهما بالكارىين. ىذا البحث بحث مكتبي. ويحتوى مصدر البيانات في ىذا 
. وطريقة ثم طريقة بحث التفسير الموضوعي، البحث على البيانات الأساسية والبيانات الثانوية

مة "كره" و التحليل في ىذا البحث طريقة تحليلية وصفية كيفية. نتيجة ىذا البحث أن معنى كل
"شنئ" عدم الحب، والذي يقوم بهذا الفعل يسمى بالكارىين، وىذه صفة يمنعها الله تعالى كما قال 

، والمراد م  ىذه الآية أن لا تمنعنا الكراىة م  العدل. 8في القرآن الكريم في سورة المائدة الآية : 
 دنا م  الله. فلنك  صابري  وعادلين إنو أقرب للتقوى، وأما الكراىة فإنها تبع

  كره، شنئ، الكارهون.الكلمات المفتاحية : 
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MOTTO 

 

 

اَ الْ عِ لْمُ مَا نَ فَحَ    ليَْسَ الْعِلْمُ مَا حُفْظِ, إِنَّه

“Bukanlah ilmu itu sesuatu yang dihafalkan, melainkan sesuatu yang 

bermanfaat.”  (Imam Syafi‟i)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah mu‟jizat terbesar yang diturunkan dengan 

menggunakan susunan bahasa yang sangat tinggi nilai kesusastraannya, 

bahasa yang dapat mengungguli segala bentuk susunan bahasa kesustraan 

apapun. Al-Qur‟an bukan merupakan suatu kumpulan puisi, prosa, sajak, 

maupun lainnya. Al-Qur‟an tidak dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan 

dari berbagai macam karya sastra, tetapi nilai seni dan kualitas 

kesustraanya tidak dapat ditandingi oleh berbagai literatur kesusatraan 

arab, apalagi bangsa-bangsa lain yang masih terbelakang pada masa itu.
1
 

Hal utama dari kajian bahasa pada dasarnya adalah hubungan 

antara lafadz dan maknanya. Mengetahui hubungan lafadz dan makna 

menjadi kebutuhan dasar dalam memahami isi dan makna Al-Qur‟an. 

Karena hubungan lafadz dan makna adalah bagian dari problematika 

pemikiran manusia paling dasar dan tidak dapat dimonopoli oleh ilmu 

bahasa saja.
2
 

Tema mengenai hubungan lafadz dan makna berada pada posisi 

dimana berbagai disiplin ilmu membutuhkannya, sehingga kajian ini 

dalam banyak aspeknya bersentuhan dengan para pakar dari berbagai 

disiplin ilmu seperti pakar bahasa, budaya, fuqaha, filosof, sosial, 

psikologi, antropologi, hingga praktisi hukum dan politisi.  

Makna merupakan arti atau maksud (sesuatu kata); misalnya 

mengetahui lafal dan maknanya. Makna merupakan satu usaha untuk 

                                                           
1
 Moch. Chadiq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur‟an, Cet I (Surabaya: PT. 

Bina Ilmu, 1991), hlm. 16. 
2
 Abdul Karim Mujahid, al-Dilalah al-Lughawiyah „Inda al-Arab, (tp. Kota, al-Maktabat 

wa al-Watsaiq al-Wathaniyah, 1985), hlm. 9. 
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mengelompokkan, membedakan dan menghubungkan masing-masing 

hakikat makna
3
 

Dalam Al-Qur‟an banyak sekali lafadz yang memiliki arti atau 

makna yang sama tetapi memiliki kata yang berbeda. Seperti halnya lafaz 

kariha ( َِكَره) dan syani‟a ( َشَنِئ), dan banyak lagi lafadz-lafadz lain dalam 

Al-Qur‟an.   

Kata  ِهَ كَر  berasal dari kata  ,وكََراَىَةً, وكََرَاىِيَةٍ كَرهَِ, كَرْىًا  yang berarti 

membenci, tidak menyukai.
4
 Dalam Al-Qur‟an penulis menemukan kata 

kariha melalui kitab Mu‟jam sebanyak 15 ayat. 
5
 

Contoh salah satu ayat Al-Qur‟an yang menggunakan lafadz kariha 

 :terdapat pada QS Al-Anfal: 8, yaitu ,(كَرهَِ )

طِلَ وَلَوْ  كَرهَِ   ٱلْمُجْرمُِونَ  ليُِحِقَّ ٱلحَْقَّ وَيُ بْطِلَ ٱلْبََٰ
Artinya: “Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 

membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa 

(musyrik) itu tidak menyukainya.” 

Kata syani‟a ( َشَنِئ)berasal dari kata  ًشَنِئَ, شَىٌ نْاً, وَشَنْانا yang memiliki 

arti membenci.
6
 Dalam Al-Qur‟an penulis menemukan kata syani‟a 

menggunakan kitab Mu‟jam, sebanyak 3 ayat. 
7
 Total ayat yang membahas 

mengenai kata kariha dan syani‟a berjumlah 18 ayat.  

Dari total 18 ayat Al-Qur‟an yang membahas mengenai sifat benci,َ

hanya 4 ayat yang mengkaji tentang sifat benci manusia terhadap manusia 

lainnya, sehingga penulis hanya mengkaji 4 ayat. 

Salah satu contoh ayat Al-Qur‟an yang menggunakan lafadz 

syani‟a ( َشَنِئ) terdapat dalam QS Al-Maidah: 2, yaitu: 

                                                           
3
 J.D Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Penerbit Utama, 2004), hlm 51. 

4
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1204. 
5
 Ahmad Fuad Al-Baqiy, Mu‟jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur‟an Al-Karim, (Kairo: 

Daar Al-Hadits), hlm. 603. 
6
 A.W. Munawwir, Kamus, hlm. 743. 

7
 Ibid., hlm. 388. 
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يايَ ُّهَا الَّذِيَْ  اَٰمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيْنَ لِلَِّٰ شُهَدَاۤءَ بِالْقِسْطِ وَلَا يََْرمَِنَّكُمْ شَنَاَٰنُ قَ وْمٍ عَلَٰى الاَّ تَ عْدِلُوْا 
رٌ بماَ تَ عْمَلُوْنَ  َ خَبِي ْ َ اِنَّ الِلَّٰ  اِعْدِلُوْا  ىُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْوَٰى  وَات َّقُوا الِلَّٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 

sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih 

dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Hasil dari terjemahan kedua ayat diatas menunjukkan bahwa kata-

kata tersebut memiliki makna yang serupa atau mirip (sinonim), dan dapat 

disebut juga mutaradifat. Untuk memahami ihwal pemakaian bahasa dan 

pemahaman kata-kata dalam Al-Qur‟an, perlu juga dipahami berdasarkan 

faktor fungsi pemakaian bahasa dan situasinya.
8
 

Lafadz kariha ( َِكَره) dan syani‟a ( َشَنِئ) dalam bahasa Indonesia 

memiliki arti benci. Sifat benci merupakan salah satu dari emosi yang 

dimiliki oleh seorang manusia. Akan tetapi sifat ini merupakan salah satu 

sifat yang tercela dan dibenci oleh Allah SWT, dan merupakan sifat yang 

seharusnya dijauhi dan ditinggalkan oleh seorang muslim. Seseorang yang 

memiliki sifat benci terhadap orang lain dinamakan dengan haters 

(pembenci). 

Manusia sebagai makhluk sosial, selalu berinteraksi dengan 

manusia lain. Sepanjang hidupnya mereka berkomunikasi satu sama lain. 

Jadi, komunikasi menjadi suatu kebutuhan yang amat fundamental bagi 

setiap orang agar dapat hidup tenang dalam masyarakat.
9
 

Tentunya tidak ada manusia yang bisa hidup sendiri, kita harus 

bisa berinteraksi dengan orang lain, bersikap ramah dan menjaga 

silaturahmi. Dalam Islam sendiri hukum menjalin silaturahmi adalah 

wajib. Silaturahmi memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. Dengan 

menjaga silaturahmi, hubungan antar keluarga dan masyarakat juga akan 

                                                           
8
 Zubair, Stilistika Arab, Cet. I, (Jakarta; Amzah, 2017), hlm. 19. 

9
 Raja Oloan Tumanggor, Komunikasi Antar Pribadi Manusia: Suatu Tinjauan Filosofis, 

Jurnal Etika, Vol. 7 No 1-11, (November 2015), hlm. 1. 
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menjadi baik. Dan ada kalanya kita berada dalam kondisi kesusahan maka 

orang akan datang membantu kita.
10

 

Akan tetapi, dalam dinamika kehidupan masyarakat akhir-akhir ini, 

banyak kita temui dalam masyarakat sekarang, saling membenci dan 

mencela sesama saudara sendiri. Bahkan penyakit terbesar yang telah 

melanda pada diri masyarakat adalah tergila-gila terhadap dunia, sehingga 

lebih menyukai mencampuri kehidupan orang lain dari pada dirinya 

sendiri, dengan mengkritik dan mencela orang lain. Bahkan hingga 

menganggap dirinyalah yang paling sempurna dan suci. Para pembenci 

dan pencela ini dinamakan dengan haters.  

Haters adalah orang yang mempunyai rasa tidak suka yang kuat 

atau permusuhan terhadap orang lain, serta sama sekali tidak sopan 

terhadap orang yang dibencinya. Ada juga yang berpendapat bahwa haters 

adalah seseorang yang sangat peduli dengan orang yang ia benci dan selalu 

memberikan kritikan terhadap seseorang yang ia benci. Padahal dirinya 

juga belum tentu benar.  

Istilah haters ini muncul untuk menamai orang-orang zaman 

sekarang yang hobinya menghujat, mencaci maki dan menjelek-jelekkan 

seseorang di kehidupan nyata maupun di media sosial. Mereka, para haters 

cenderung memiliki sifat terbuka dan blak-blakan dalam menyampaikan 

pemikirannya. Suka berdebat dan mengkritisi, utamanya jika menyangkut 

ketidaksetujuan akan suatu hal yang mereka rasakan.
11

  

Di era komunikasi kekinian inilah kita banyak mengalami beberapa 

hal. Kita mengalami banyak perubahan. Kita juga sering menerima kosa 

kata baru seperti haters dan bully, dan kosa kata baru itu lah muncullah 

perubahan-perubahan yang diterima oleh masyarakat.
12

 

                                                           
10

 Endang Saefullah, Kado Spesial Untuk Generasi Masa Kini, (Sukabumi: Farha 

Pustaka, 2020). hlm. 46. 
11

 Fahmi Gunawan, dkk, Religion society dan social media, Cet I, (Yogyakarta: 

Depublish, 2018), hlm. 110. 
12

Alhafiz K, Islam Bicara Soal Haters, Dikutip dari://http://www.islam.nu.or.id/, pada 

hari kamis 24 September 2020 jam 22:42 WIB. 
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Ironisnya, dalam perkembangannya tidak sekali dua kali terjadi 

komunitas cyberspace justru muncul para haters yang kerap 

memanfaatkan media sosial dan internet untuk bergunjing, mengkritik, 

mencaci maki orang lain, tanpa mempertimbangkan dampak sosial 

psikologis yang dialami korban. Bukan rahasia lagi, media sosial selama 

ini senantiasa dipenuhi citra-citraan hiperealitas yang penuh dengan 

distorsi atas kebenaran, pemutarbalikan fakta dan penyelewengan makna.
13

 

Berdasarkan penelitian tentang haters ini, penulis menggunakan 

beberapa kata kunci dalam Al-Qur‟an yaitu kata  َِكَره artinya (membenci, 

tidak menyukai),
14

 dan kata  َشَنِئ artinya (membenci),
15

 dan untuk 

mendapatkan suatu informasi yang berkenaan dengan tema ini, penulis 

melakukan pencarian dalam kitab Mu‟jam Al-Mufahraz Li Al-Fadz Al-

Qur‟an. 

Seorang Muslim dan Muslimah tidak boleh saling membenci, 

karena itu adalah sifat tercela, dan dapat merusak amal. Allah Subhanahu 

wa Ta‟ala melarang manusia mengharapkan segala kelebihan yang Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala berikan kepada orang lain.
16

 

Allah melarang kita saling membenci, karena itu dapat 

memutuskan rahmat Allah SWT. Sebagaimana dalam Firman Allah Q.S 

Al-Kautsar: 3 yaitu: 

 اِنَّ شَانئَِكَ ىُوَ الْابَْ تَ رُ 
Artinya: “Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang 

terputus (dari rahmat Allah).”
17

 

Sebagaimana dalam Hadits Rasulullah SAW juga bersabda: 

                                                           
13

 Idnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur‟an Atas Berita Hoaks, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2018). hlm. 2 
14

 A.W. Munawwir, Kamus, hlm. 1204. 
15

 Ibid., hlm. 743. 
16

Yazid bin „Abdul Qadir Jawas, Larangan Saling Mendengki, diakses dari 

https://almanhaj.or.id/12353-larangan-saling-mendengki-2.html, diakses pada 8 Februari 2021, 

pukul 14.22 WIB 
17

 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Hufaz Al-Qur‟an, (Bandung: Cordoba, 2020), hlm. 602. 

https://almanhaj.or.id/12353-larangan-saling-mendengki-2.html
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ثَ نَا سُهَيْلٌ عَْ   - 5076 ثَ نَا وُىَيْبٌ حَدَّ ثَ نَا حَبَّانُ حَدَّ ارمِِىُّ حَدَّ ثَنِى أَحَْْدُ بُْ  سَعِيدٍ الدَّ وَحَدَّ
وَلاَ تَدَابَ رُوا وَلاَ تَ نَافَسُوا وكَُونوُا لاَ تَ بَاغَضُوا » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-أبَيِوِ عَْ  أَبِِ ىُرَيْ رةََ عَِ  النَّبِِّ 

«دَ الِلَِّ إِخْوَانًا عِبَا  
Artinya: “Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Sa‟id Ad-

Darimi, telah menceritakan kepada kami Habban, telah menceritakan 

kepada kami Wuhaib, telah menceritakan kepada kami Suhail, dari 

ayahnya, dari Abi Hurairah, dari Nabi -Shallallahu „alaihi wassallam- 

bersabda: janganlah kalian saling memusuhi, saling membelakangi, 

saling bersaing, dan jadilah kalian semua hamba-hamba Allah yang 

bersaudara.”
18

 

Sifat yang dimiliki oleh seorang haters, yaitu membenci dan 

mengolok-olok orang lain merupakan sifat yang sangat dilarang dalam 

islam. Agar terhindar dari segala perbuatan yang tidak disukai oleh Allah 

dalam perbuatan tersebut, maka sangat diperlukan sebuah pemahaman 

serta wawasan tentang fenomena haters ini.  

Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis akan mengkaji ayat-ayat 

yang berkaitan tentang haters (pembenci) dan sifatnya dalam Al-Qur‟an 

dengan menyertakan beberapa pendapat mufassir mengenai fenomena ini. 

sehingga penelitian ini berjudul: “MAKNA KATA KARIHA DAN 

SYANI’A DALAM AL-QUR’AN DAN RELEVANSINYA DENGAN 

FENOMENA HATERS (STUDI TAFSIR MAUDHU’I)” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman di dalam memahami judul ini, 

penulis merasa perlu untuk menguraikan judul ini secara terperinci. Dari 

kalimat judul ini, dapat dipahami sebagai berikut: 

1. Kariha dan Syani‟a, Membenci, tidak menyukai
19

 

2. Al-Qur‟an, Firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan perantara Malaikat Jibril untuk dibaca, 

dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi 

umat manusia; Kitab suci umat Islam.
20

 

                                                           
18

 Abu Al-Husain dan Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naishaburi, al-

Jami‟ ash-Shahih al-Musama Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jil Beirut), hlm. 8. 
19

 A.W. Munawwir, Kamus, hlm. 1204 dan 743. 
20

 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus, hlm 45. 
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3. Relevansinya, Hubungan; kaitan; hal relevan.
21

 

4. Fenomena, Hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan 

dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah; sesuatu yang luar biasa; 

fakta; kenyataan.
22

 

5. Haters, Berasal dari Bahasa Inggris, dari kata hate yang secara harfiah 

berarti rasa benci, kebencian, segan, tidak suka, tidak senang
23

, diberi 

akhiran “er” untuk merujuk kepada subjek atau orang. Disebut haters 

apabila membentuk kelompok yang membenci seseorang. 

6. Tafsir Maudhu‟i (Tematik), Secara semantik, berarti menafsirkan Al-

Qur‟an menurut tema atau topik tertentu.
24

 Dan menurut pendapat 

mayoritas ulama adalah Menghimpun seluruh ayat Al-Qur‟an yang 

memiliki tujuan dan tema yang sama.”
25

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan di atas, penulis dapat mengidentifikasi masalah 

yang muncul sebagai berikut: 

1. Ayat Al-Qur‟an yang membahas mengenai kariha dan syani‟a 

2. Kaitan antara kata kariha dan syani‟a dengan haters 

3. Pandangan para ulama tafsir mengenai fenomena haters. 

4. Perilaku seorang muslim dalam menghadapi haters. 

5. Bahayanya perilaku seorang haters karena dapat menimbulkan 

kerugian bagi si pelaku maupun korban. 

6. Pentingnya mengetahui fenomena tentang haters agar kita dapat 

terhindar dari perilaku tersebut. 

D. Batasan Masalah 

Agar lebih fokus pembahasan kajian penelitian ini, maka penulis 

akan membatasi masalah-masalah yang akan diteliti yaitu: 

                                                           
21

 Ibid., hlm 1190. 
22

 Ibid., hlm 407. 
23

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2014), hlm. 363. 
24

 Usman, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Terass, 2009), hlm. 311. 
25

 Abdul Hayy Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu‟i, (Mesir: Dirasat 

Manhajiyyah Maudhu‟iyyah, 1997), hlm. 41. 
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1. Ayat yang membahas mengenai kata kariha dan syani‟a didalam Al-

Qur‟an terdapat sebanyak 18 ayat. Akan tetapi penulis membatasi 

hanya akan membahas sebanyak 4 ayat dikarenakan hanya 4 ayat yang 

mengkaji tentang sifat benci manusia terhadap manusia lainnya. Ayat 

yang dimaksud ialah QS An-Nisa‟: 19, QS Al-Maidah: 2, QS Al-

Maidah 8, dan QS Al-Kautsar: 3. 

2. Penafsiran mengenai ayat yang berkaitan dengan masalah yang dikaji, 

penulis mengambil 3 kitab tafsir, yaitu kitab tafsir Al-Azhar, kitab 

tafsir Al-Misbah, dan kitab tafsir At-Thabari. 

E. Rumusan Masalah 

1. Apa ayat yang berkaitan mengenai kata kariha dan syani‟a dalam Al-

Qur‟an? 

2. Bagaimana penafsiran mufassir terhadap ayat yang berkaitan dengan 

kariha dan syani‟a? 

3. Bagaimana relevansi antara kata kariha dan syani‟a dengan haters? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui ayat yang berkaitan mengenai kata kariha dan 

syani‟a dalam Al-Qur‟an. 

b. Untuk mengetahui penafsiran ulama terhadap ayat yang berkaitan 

dengan kariha dan syani‟a. 

c. Untuk mengetahui relevansi antara kata kariha dan syani‟a 

dengan haters. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan bacaan dan tambahan referensi bagi penulis dan 

para peneliti berikutnya, dalam menyusun karya ilmiah yang 

berkaitan dengan kajian tahlili mengenai makna kata kariha dan 

syani‟a dan relevansinya dengan fenomena haters (pembenci). 
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b. Menambah wawasan bagi penulis tentang makna kata kariha dan 

syani‟a dan relevansinya dengan fenomena haters dalam 

pandangan Al-Qur‟an. 

c. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan 

studi di jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah para 

pembaca dalam menelaah isi kandungan didalamnya. Skripsi ini tersusun 

atas lima bab. Adapun sistematika dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

penegasan istilah, alasan pemilihan judul, batasan dan rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini penulis memaparkan 

mengenai makna kata kariha dan syani‟a, mengenai pengertian haters, 

juga kaitan antara benci dan haters, lalu disertai dengan gambaran umum 

mengenai fenomena haters yang terjadi saat ini dalam pandangan Al-

Qur‟an dan mufassir. 

Bab III Metodologi Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisa data. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data, yang berisi tentang 

ayat-ayat mengenai kata kariha dan syani‟a dalam Al-Qur‟an dan 

penafsiran ayat-ayat mengenai kata tersebut berdasarkan kitab-kitab tafsir 

lalu menganalisis penafsiran para mufassir tentang kata tersebut dan 

relevansinya dengan haters dalam Al-Qur‟an serta memaparkan analisis 

penulis mengenai penelitian yang berkaitan dengan fenomena haters 

(pembenci) dalam Al-Qur‟an dari segi aspek tingkah laku. 

Bab V Penutup yang berisikan kesimpulan dari uraian skripsi yang 

berupa jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dipaparkan, dan 
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dikemukakan beberapa saran untuk perkembangan penelitian-penelitian 

selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Makna Kata Kariha ( َِكَره) dan Syani’a (شَنِئ) 

Kata kariha ( َِكَره) dan syani‟a (شَنِئ) berasal dari bahasa arab 

yang mempunyai arti tidak menyukai dan membenci, seperti yang 

terdapat dalam kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab. Sedangkan 

dalam bahasa inggris disebut dengan hate. Benci merupakan salah 

satu sifat yang dimiliki oleh manusia. 

Berdasarkan situs Merriam Webster, benci adalah permusuhan 

dan kebencian intens yang biasanya berasal dari rasa takut, marah, 

atau rasa terluka.
26

 Dan seringkali rasa benci tersebut berlanjut dengan 

munculnya hal-hal buruk kepada orang yang dibenci. Jika menilik 

kembali, kebencian merupakan sesuatu yang manusiawi dan normal, 

akan tetapi hal tersebut merupakan sikap yang buruk dan negatif. 

Dikutip dari akun youtube content creator Gita Savitri, 

dikatakan bahwa “perbedaan kebencian dengan sikap negatif lainnya 

dapat diidentifikasi dari tujuan emosionalnya.” Kebencian memiliki 

tujuan emosional lebih kompleks dibandingkan dengan yang lainnya. 

Seperti misalnya rasa marah. 

Rasa benci dan rasa marah memiliki tingkat kompleksitas yang 

berbeda. Rasa marah mempunyai tujuan emosional untuk 

menyampaikan segala perasaan mengganjal di hati yang terkait 

dengan sikap buruk seseorang melalui verbal dengan cara mengkritik, 

sementara rasa benci lebih kepada perasaan tidak suka, permusuhan, 

dan antipati kepada orang lain. Biasanya rasa benci lebih sering 

                                                           
26

 Hate (Def. 1) (n.d), Dalam Merriam Webster Dictionary, diakses dari 

https://www.merriam-webster.com/dictionary/hate, diakses pada 28 Maret 2021 pukul 17.22 WIB. 

https://www.merriam-webster.com/dictionary/hate
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dipendam dan tidak diungkapkan, akan tetapi akibat yang ditimbulkan 

kedepannya bisa menjadi lebih fatal daripada rasa marah.
27

 

Sifat ini merupakan salah satu sifat yang tercela dan dibenci 

oleh Allah SWT, dan merupakan sifat yang seharusnya dijauhi dan 

ditinggalkan oleh seorang muslim. Seseorang yang memiliki sifat 

benci terhadap orang lain dinamakan dengan haters (pembenci). 

Kata kariha dan syani‟a yang berarti sifat benci ini dengan 

perilaku fenomena haters sangatlah berhubungan. Dikarenakan sifat 

benci ini merupakan sifat yang dimiliki oleh setiap haters.  

2. Haters (Pembenci) 

a. Definisi Haters 

Belakangan ini sangat marak kita jumpai adanya sebutan 

“haters” yang tersebar luas dikalangan para remaja. Sebutan ini 

biasanya akan kita temui gambarannya pada seseorang atau 

sebuah akun yang yang menggencarkan berbagai ujaran 

kebenciannya kepada seseorang yang dibencinya atau sebuah 

akun orang lain.  

Haters secara harfiah berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti a person who hate (“pembenci” atau “orang yang 

membenci”) (http://artikata.com). Haters adalah orang yang tidak 

segan menyerang orang yang dibencinya dengan kata-kata kotor, 

melecehkan, hingga menghina baik di dunia nyata dan di media 

sosial. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia atau KBBI benci 

merupakan lawan dari kata suka yang berarti sangat tidak suka. 

Membenci berarti sangat tidak suka atau tidak menyenangi. 

Sedangkan pembenci berarti orang yang membenci. Pembenci 

dalam bahasa inggris disebut hater (singular) dan haters (jamak). 

                                                           
27

 Anzani Asharykaloko, “Kebencian, Emosi dalam Diri Manusia sebagai Lambang 

Ketidaksukaan”, diakses dari https://bit.ly/3GqxoZI, diakses pada tanggal 28 Maret 2021 pukul 

18.27 WIB. 

http://artikata.com/
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Fenomena ini menimbulkan keresahan berskala luas di 

Indonesia, bahkan sampai pemerintah mengeluarkan Undang-

Undang dan surat edaran tentang ujaran kebencian melalui Pasal 

27 ayat (3) UU ITE, Pasal 45 ayat (1) UU ITE dan Surat Edaran 

(SE) Kapolri nomor SE/6/X/2015. 

b. Ciri-ciri Haters 

Para pembenci (haters) menyampaikan kebenciannya 

dapat berbagai cara. Melalui media sosial, komentar di portal 

berita, atau bahkan secara langsung di dunia nyata. Media sosial 

yang dimaksud adalah alat komunikasi yang digunakan oleh 

pengguna dalam proses sosial,
28

 berbagai alat komunikasi yang 

digunakan seperti Facebook, Instagram Twitter, WhatsApp dan 

sejenisnya. Aktivitas penggunaan media sosial saat ini terbilang 

aktif dan masif di mana banyak motif dan alasan pengguna 

jejaring sosial dalam mengakses layanan online, terutama melalui 

media sosial.
29

 

Menurut Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi 

Publik Kementerian Komunikasi dan Informatika, Rosarita Niken  

Widiastuti, ia mengatakan bahwa pesatnya penggunaan media 

sosial saat ini dapat berdampak positif dan negatif terhadap 

interaksi sosial di masyarakat. Tingginya angka penggunaan 

media sosial dapat meningkatkan penyebaran konten negatif serta 

pesan provokasi dan ujaran kebencian dapat menimbulkan konflik 

yang besar.
30

 

Komentar kebencian yang muncul pun beragam, ada yang 

halus dengan cara menyindir, namun ada juga yang terang-

                                                           
28

 Mulawarman dan Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial beserta 

Implikasinya Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan”, Buletin Psikologi, Vol 25 no 1, 

(2017), 37. 
29

 Johar Arifin dkk, “Maqasid Al-Qur‟an in the Interpretation of M. Quraish Shihab 

About the Verse of Social Media Usage”, Jurnal Ushuluddin, Vol 28 no 1, (2020), 46. 
30

 Kominfo RI, Ini Langkah Kominfo Respons Penyebaran Konten Negatif di Media 

Sosial, diakses dari https://bit.ly/34FUo97, diakses pada 8 Desember 2021, pukul 14.44 WIB. 
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terangan kasar. Haters adalah orang-orang yang memiliki sifat 

sebagai berikut ini: 

1) Memberikan kritikan dengan kata-kata kasar, makian, celaan, 

memfitnah, merendahkan, dan sebagainya. 

2) Berburuk sangka kepada orang yang dibencinya. 

3) Membuat info-info buruk mengenai orang yang dibencinya,  

4) Menyebarluaskan info-info buruk yang mereka dapatkan, 

tidak peduli apakah itu info yang benar atau tidak, masuk akal 

atau tidak, yang terpenting bagi mereka info tersebut dapat 

merendahkan orang yang dibencinya. 

5) Ketika membantah tuduhannya, mereka akan terus 

mengeluarkan caci maki baru, dan ketika kita mengklarifikasi 

atau melakukan pembelaan, mereka tidak akan percaya, dan 

akan membantah semua klarifikasi dengan argumen baru. 

6) Jika semisal mereka terbukti bersalah, mereka tidak akan 

pernah meminta maaf. 

7) Para haters tidak akan pernah mau mengakui kebaikan apapun 

yang dilakukan oleh orang yang dibencinya. 

8) Memutarbalikkan fakta. 

c. Klasifikasi Haters 

Tipe-tipe haters dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1) Haters yang menjadi sumber kebencian 

Haters tipe ini akan selalu benci terhadap apa pun 

yang dilakukan oleh orang yang dibencinya, baik itu tindakan 

yang bersifat baik maupun kebalikannya, yaitu tindakan 

buruk. Dengan begitu sikap yang harus dilakukan ialah tidak 

perlu memedulikan komentar-komentar yang diberikannya 

karena sudah hampir bisa dipastikan kalau komentar tersebut 

bernada negatif, dan sebaiknya kita sebagai seorang muslim 

harus juga tetap bersikap baik kepada orang lain, dengan 

tidak pandang bulu. Ciri dari haters ini adalah menebar 



15 
 

kebencian. Tujuannya adalah agar orang yang awalnya 

berhubungan baik dengan kita menjadi berhubungan buruk 

dan akhirnya ikut-ikutan membenci kita. 

2) Haters yang ikut-ikutan 

Untuk tipe haters kedua bisa dibilang cuma “ikut-

ikutan”. Biasanya orang-orang seperti ini hanya terbujuk rayu 

oleh komentar kebencian yang dimulai oleh haters tipe 

pertama. Karena perbedaan tipe haters tersebut, selayaknya 

sikap yang harus diberikan pun berbeda. Kita harus tetap 

memberikan sikap baik selayaknya perlakuan terhadap orang 

lain. 

d. Penyebab Adanya Haters 

Salah satu kelemahan manusia adalah penyakit -penyakit 

jiwan yang kerap ditunjukkan dalam reaksi sosialnya. Salah satu 

diantara penyakit yang paling berbahaya adalah sifat benci 

terhadap orang lain. Ada beberapa kemungkinan yang 

menyebabkan manusia mengalami penyakit hati ini, diantaranya: 

1. Faktor yang berasal dari seseorang itu sendiri yaitu 

ketidakmampuan seseorang untuk memahami atau menerima 

mengenai bentuk-bentuk perbedaan sosial dalam masyarakat 

sehingga mengakibatkan kecemburuan sosial. 

2. Faktor yang berasal dari lingkungan, misalnya pergaulan yang 

salah dan lingkungan keluarga yang tidak sehat dan harmonis. 

3. Faktor Pendidikan yang salah juga berpengaruh besar dalam 

membentuk kepribadian seseorang menjadi pribadi yang tidak 

baik. 

4. Terdapat norma dan nilai sosial yang tidak sesuai atau sejalan 

mengenai keinginan masyarakat sehingga dapat terjadi 

kesenjangan budaya, baik pola pikir masyarakat. 

5. Ketidaksanggupan menyerap norma-norma kebudayaan. 

Seseorang yang tidak sanggup menyerap norma-norma 
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kebudayaan ke dalam kepribadiannya, ia tidak dapat 

membedakan hal yang pantas dan tidak pantas. 

6. Tidak bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah 

SWT. 

e. Sanksi Bagi Pelaku Haters 

Ketika seseorang melakukan sebuah contoh penyimpangan 

sosial, dalam kasus ini adalah perilaku membenci oleh haters, 

maka seseorang akan mendapatkan hukuman. Hukuman biasa 

disebut dengan sanksi, jenis sanksi sangat beragam tergantung 

orang yang memberikan keadilan. Diantara sanksinya ialah: 

Pertama, sanksi sosial. Sanksi sosial adalah hukuman yang 

harus diterima karena kesalahan dalam bermasyarakat. Sanksi ini 

seringkali bersifat implisit dan tidak berupa tulisan diatas kertas. 

Biasanya sanksi ini mulai muncul di tataran kerabat/tetangga 

terdekat, namun jika seseorang sudah melakukan berbagai 

perilaku yang berulang kali, maka sanksi sosial ini akan semakin 

meruncing.
31

 Contoh sanksi sosial yang diterapkan dalam 

masyarakat, antara lain ialah terisolasi secara sosial, orang yang 

melakukan pelanggaran akan dijauhi oleh masyarakat sekitar, 

dikarenakan sudah memiliki pandangan negatif dari masyarakat.  

Kedua, sanksi hukum. Sanksi hukum adalah suatu hal 

yang harus diterima karena melakukan perbuatan pelanggaran 

hukum. Dalam hal ini pelaku haters dapat terkena hukum pidana. 

Seperti yang diatur dalam Pasal 27 ayat (3) UU ITE: Seseorang 

yang sengaja dan tanpa hak mendistribusikan informasi atau 

dokumen elektronik dengan muatan penghinaan/pencemaran 

nama baik. Kemudian dalam Pasal 45 ayat (1) UU ITE, 

                                                           
31
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pelaku haters dapat terancam pidana penjara selama enam tahun 

atau denda paling banyak satu miliar rupiah.
32

 

Ketiga, balasan dari Allah SWT atas segala perbuatan 

buruk yang dilakukan semasa hidup, diantaranya ketika di dunia 

adanya hukuman yang bersifat peringatan dan pelajaran, 

diantaranya ditimpa musibah, dipersempit rezeki oleh Allah SWT. 

Dan diakhirat balasan bagi orang yang melakukan keburukan 

semasa hidupnya adalah neraka. 

f. Hubungan Perilaku Haters dengan Akhlak  

Dalam Agama Islam, akhlak atau tingkah laku menempati 

posisi yang sangat penting, akhlak menjadi pilar di atas pilar 

lainnya. Permasalahan akhlak selalu dikaitkan dengan persoalan 

sosial masyarakat, karena akhlak menjadi simbol bagi peradaban 

suatu bangsa. 

Dalam ensiklopedia Islam dikatakan bahwa akhlak adalah 

suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang daripadanya 

lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui proses 

pemikiran, pertimbangan dan penelitian.
33

 

Akhlak dalam bahasa Arab berasal dari kata khuluk yang 

berarti tingkah laku, perangai, atau tabiat. Secara terminologi, 

akhlak adalah tingkah laku seseorang yang didorong oleh sesuatu 

keinginan secara mendasar untuk melakukan suatu perbuatan. 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak adalah salah 

satu sifat yang tertanam di dalam jiwa manusia yang dapat 

menimbulkan suatu perbuatan yang mudah dilakukan tanpa 

adanya pertimbangan pemikiran lagi. 

                                                           
32
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Dalam Islam, akhlak terbagi menjadi dua, yaitu Akhlak 

Terpuji (Akhlakul Mahmudah) dan Akhlak Tercela (Akhlakul 

Mazmumah). Jika keadaan (hal) tersebut melahirkan perbuatan 

terpuji menurut pandangan syariat Islam dan akal pikiran, disebut 

dengan akhlakul karimah, dan jika perbuatan-perbuatan yang 

timbul tidak baik maka dinamakan dengan akhlakul mazmumah. 

Akhlak Mazmumah adalah perbuatan atau perkataan yang 

mungkar, serta sikap dan perbuatan yang tidak sesuai dengan 

syariat Allah, baik itu perintah maupun larangan-Nya, dan tidak 

sesuai dengan akal dan fitrah yang sehat. Salah satu sifat dari 

Akhlak tercela yang dibahas di penelitian ini adalah mengenai sifat 

benci.  

Pada zaman sekarang ini istilah haters (pembenci) 

merupakan sesuatu yang sudah lazim dan diketahui oleh seluruh 

orang. Fenomena dari sifat ini banyak dimiliki oleh anak muda 

sekarang, dan banyak sudah kita lihat pada sekarang ini, bahwa 

generasi di zaman sekarang sudah sangat memprihatinkan tentang 

bagaimana cara menetapkan tingkah laku yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sifat yang dimiliki oleh seorang haters (pembenci) 

merupakan salah satu dari contoh akhlakul mazmumah, dan 

merupakan sifat yang dilarang dan dibenci oleh Allah SWT dan 

harus dijauhi oleh setiap manusia terutama Muslim dan Muslimah. 

g. Sikap Seorang Muslim dalam Menghadapi Haters 

Fenomena haters yang sangat bertolak belakang dengan 

ajaran agama Islam yang mengedepankan sikap santun dalam 

bertutur kata, baik dengan teman, keluarga, bahkan dengan orang 

sekitar yang tidak dikenal pun. Haters berasal dari kata hate yang 

artinya benci, sedangkan haters itu adalah orang yang membenci 
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sesuatu, atau seseorang. Biasanya yang memiliki banyak haters 

adalah orang-orang ternama yang sering kali tampil di publik.
34

  

Pada zaman sekarang ini, haters semakin menjadi-jadi di 

luar batasan. Dikalangan publik figur, pejabat negara, ulama, 

maupun masyarakat biasa sudah banyak yang menjadi korban 

haters. Tatkala kita menghadapi seorang haters, maka yang 

dilakukan adalah tentu saja tidak membalas dengan keburukan. 

Pembuktian dari diri sendiri bahwa kita memang tidak 

memiliki hal buruk seperti yang mereka katakan, dengan tentunya 

mengabaikan cemoohan-cemoohan dan membalas dengan 

kebaikan serta memaafkan dan menonjolkan prestasi merupakan 

sebuah cara yang dapat digunakan untuk menghadapi haters 

tersebut.  

Para pembenci atau haters ini biasanya memukul mental 

dan diri korbannya dengan berbagai cara, seperti halnya menghina 

dengan ucapan-ucapan yang tidak benar adanya dan ucapan 

tersebut mengandung unsur kebencian di dalamnya. 

Sesuai dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan kariha dan 

syani‟a ini, mengajarkan bahwa meskipun banyak orang yang 

tidak menyukai kita, namun kita hanya perlu membuktikan kepada 

mereka bahwasannya kita tidak seperti yang mereka pikirkan 

secara keji. Seperti halnya juga dalam Q.S At-Taubah ayat 32 

bahwasannya meskipun kaum musyrikin tidak menyukai Nabi 

Muhammad SAW, akan tetapi Allah hanya mengutus Nabi untuk 

membawa petunjuk Al-Qur‟an sebagai agama yang benar untuk 

dimenangkan-Nya atas segala agama yang ada. 

Dapat kita simpulkan bahwa haters ini bahwasannya telah 

ada sejak jaman dahulu, bahkan dari awal proses penciptaan 

manusia, yakni nabi Adam hingga sekarang, tidak heran jika pada 
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perkembangan zaman saat ini banyak juga haters atau pembenci 

yang bermunculan, baik dari haters sosial media maupun di dunia 

nyata. 

h. Contoh Perilaku Haters Dari Zaman Dahulu Hingga 

Sekarang 

Kebencian merupakan salah satu emosi yang sangat sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Banyak indikasi yang 

memancing seseorang untuk membenci sesuatu. Seperti apabila 

ketika seseorang merasa terganggu atau terusik ketengannya oleh 

lingkungan sekitarnya, maka ia cenderung merasa tidak suka atau 

membenci lingkungan tersebut.  

Sifat-sifat yang umum dimiliki oleh seorang haters 

(pembenci) diantaranya adalah dengki, memfitnah orang, 

menyebarkan keburukan orang lain, menyebarkan berita bohong, 

mencaci maki, dan sebagainya. 

Dari zaman dahulu hingga sekarang banyak sudah kita 

ketahui kisah-kisah dan contoh-contoh perilaku haters, baik dari 

literatur yang ada seperti kisah-kisah terdahulu, dari media sosial, 

hingga Al-Qur‟an dan Hadits Nabi SAW. 

Contoh salah satu dari perilaku dari haters ialah benci. 

Seperti ketika Iblis membenci Nabi Adam AS. Iblis dikeluarkan 

dari surga dikarenakan menolak untuk sujud kepada Nabi Adam. 

Sehingga ia bertekad akan menyesatkan umat manusia dari jalan 

yang lurus, seperti dalam QS. Al-A‟raf/7: 16-17, yaitu: 

ثُمَّ لَاَٰتيَِ ن َّهُمْ مِّْ ْۢ بَ يْنِ ﴾ ٦١قاَلَ فبَِمَا أغَْوَيْ تَنِِ لَأقَْ عُدَنَّ لََمُْ صِراَطَكَ الْمُسْتَقِيمَ﴿
كِريِْ َ  لِهِمْْۗ وَلَا تََِدُ اكَْثَ رَىُمْ شَٰ    ايَْدِيْهِمْ وَمِْ  خَلْفِهِمْ وَعَْ  ايَْماَنِهِمْ وَعَْ  شََاَۤىِٕ
Artinya: “(Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah 

menyesatkan aku, pasti aku akan selalu menghalangi mereka 

dari jalan-Mu yang lurus. Kemudian pasti aku akan 

mendatangi mereka dari depan dari belakang, dari kanan dan 
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dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati 

kebanyakan mereka bersyukur.”
35

 

Pada zaman Nabi Muhammad juga banyak terdapat kisah-

kisah mengenai perilaku haters (pembenci), baik kebencian yang 

ditujukan kepada Rasulullah, keluarganya, maupun terhadap kaum 

muslimin. Salah satu diantara kisah yang ada ialah peristiwa 

terfitnahnya Sayyidina Aisyah oleh salah satu orang munafik pada 

zaman tersebut, yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul. 

Berita bohong yang disebarkan mengenai Aisyah ra yang 

melakukan perselingkuhan bersama Sofwan bin Mu‟aththal. Pada 

saat itu Aisyah ra pergi bersama Rasulullah dalam peperangan 

Bani Musthaliq karena dialah istri nabi yang mendapat undian 

untuk ikut. Pengundian tersebut biasa dilakukan setiap Rasulullah 

saw. hendak melakukan perjalanan. Setelah peperangan usai, 

Rasulullah dan pasukannya melakukan perjalanan untuk kembali 

ke Madinah. Saat di perjalanan mereka singgah di suatu tempat.
36

 

Pada malam hari rombongan berniat melanjutkan 

perjalanan, saat semua orang berkemas-kemas hendak 

melanjutkan perjalanan, Aisyah keluar tanpa sepengetahuan 

rombongannya untuk membuang hajat. Ketika Aisyah akan 

kembali ke rombongan, ia menyadari bahwa kalung yang ia 

gunakan sudah tidak menempel di lehernya. Ia kembali ke tempat 

ia membuang hajat untuk mencari kalungnya itu, sehingga ia 

tertahan selama beberapa waktu.
37

 

Saat Aisyah sedang mencari kalungnya, rombongan 

mengira bahwa Aisyah tetap berada di haudaj (rumah kecil yang 

terpasang di pungguk unta), kemudian orang yang bertugas 
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melayani unta Aisyah menuntun unta tersebut pergi bersama 

rombongan melanjutkan perjalanan mereka. Setelah Aisyah 

menemukan kalungnya ia kembali, tidak ada seorang pun yang 

Aisyah temukan disana. Ia berfikir jika rombongan menyadari 

ketiadaannya di haudaj maka mereka pasti akan mencarinya dan 

kembali ketempat tersebut. 

Tanpa Aisyah sadari, tiba-tiba terdengar suara seseorang 

berucap “innalillahi wainna ilaihi raaji'uun, istri Rasulullah.” 

Saat ia membuka mata, terlihat Sofwan bin Mu‟aththal berdiri di 

samping Aisyah. Sofwan mengenali Aisyah sebelum adanya 

perintah menggunakan hijab. Setelah itu Sofwan merendahkan 

untanya dan memerintahkan Aisyah menaikinya. Kemudian 

Sofwan menuntun unta tersebut untuk menyusul rombongan 

hingga di Nahr adz-Dzahirah. Dari sinilah tersebar fitnah 

mengenai Aisyah hingga tersebar luas di Madinah. Orang yang 

menjadi biang keladi dan sumber berita bohong ini adalah 

Abdullah bin Ubay bin Salul.
38

 

Setibanya di Madinah, fitnah mengenai Aisyah semakin 

menyebar luas di kalangan masyarakat. Rasulullah hanya diam 

dan tidak menanggapinya. Karena cukup lama wahyu dari Allah 

swt. belum turun kepada Rasulullah SAW, Rasulullah meminta 

pendapat kepada para sahabatnya mengenai berita tersebut 

Sejak awal kepulangan dari peperangan, Aisyah jatuh sakit 

dan ia tidak mengetahui mengenai fitnah yang menimpa dirinya. 

Akan tetapi, Aisyah merasa heran dengan sikap Rasulullah 

kepadanya, biasanya Rasulullah selalu bersikap dan memberikan 

sentuhan lembut kepada dirinya saat ia sakit, berbeda dengan 

sikap yang didapatkannya saat ini. Rasulullah hanya bertanya 

bagaimana keadaan dirinya, tak ada yang lebih hingga keadaan 

Aisyah membaik.  
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Suatu malam ia pergi ke jamban bersama Ummu Misthah. 

Ketika itulah Ummu Mistah menceritakan berita yang menyebar 

luas di Madinah mengenai dirinya. Aisyah segera kembali ke 

rumah dan meminta izin kepada Rasulullah untuk pulang ke 

rumah orang tuanya dan mencari tahu berita yang menyebar 

mengenai dirinya. Setelah Rasulullah mengizinkan ia pergi ke 

rumah orang tuanya sehingga ia mengetahui apa yang sedang 

terjadi hingga Aisyah pun tak henti-hentinya menangis. 

Rasulullah datang menemui Aisyah sambil mengucapkan 

syahadat, kemudian bersabda, “Wahai Aisyah, telah kudengar 

berita begini dan begitu mengenai dirimu. Jika memang engkau 

bebas dari tuduhan tersebut, tentu Allah akan membebaskanmu, 

dan jika engkau telah melakukan dosa, maka mohon ampun dan 

bertaubatlah kepada Allah, maka Allah akan mengampuninya.” 

Mendengar perkataan Rasulullah, Aisyah bagai tersambar 

petir dan air matanya pun terus mengalir tanpa henti karena 

suaminya mempercayai berita tersebut. Kemudian ia menanyakan 

pendapat orang tuanya mengenai berita yang menimpa dirinya, 

dari keduanya hanya jawaban sama yang ia dapatkan. Mereka 

hanya berpendapat dan berkata tidak tahu apa yang harus mereka 

katakan. Tak ada yang mempercayainya, maka kesedihan Aisyah 

semakin bertambah. 

Setelah itu Aisyah mengatakan bahwa dirinya sudah 

mengira bahwa kedua orang tuanya pun sudah mengetahui berita 

bohong yang tersebar. Mereka pasti mempercayai penyebaran 

berita tersebut. Bahkan, walaupun Aisyah memberitahu mereka 

bahwa dirinya terbebas dari tuduhan tersebut dan Allah 

mengetahui bahwa ia benar-benar terbebas dari tuduhan itu, pasti 

mereka tetap tidak mempercayai Aisyah. Akan tetapi, jika 

mengakui tuduhan itu, padahal Allah mengetahui Aisyah tak 

melakukannya pasti mereka akan mempercayainya. 
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Pada saat Aisyah berbaring di tempat tidurnya, tak lama 

Rasulullah tampak terlihat lemah dan keringatnya bercucuran, 

menandakan Rasulullah akan menerima wahyu dari Allah SWT. 

Kejadian tersebut biasa dialami Rasulullah saw. ketika menerima 

wahyu-wahyu sebelumnya. Setelah keadaannya terlihat seperti 

biasa, Rasulullah SAW menghampiri Aisyah dan tersenyum 

kepadanya seraya berkata “Bergembiralah wahai Aisyah, 

sesungguhnya Allah telah membebaskan kamu.” Kemudian ibu 

Aisyah memerintahkan Aisyah berterimakasih kepada Rasulullah. 

Akan tetapi Aisyah ra. menolak dan berkata, “Tidak! Demi Allah, 

aku tidak akan berterima kasih kepadanya, dan aku tidak akan 

memuji kecuali Allah, karena Dialah yang telah menurunkan 

pembebasanku.” 

Rasulullah kemudian keluar berkhutbah kepada orang-

orang dan membacakan ayat-ayat Al-Quran yang diwahyukan 

kepadanya mengenai berita bohong mengenai Aisyah ra Wahyu 

dari Allah yaitu QS. An-Nur ayat 11, yaitu:  

رٌ لَّكُمْ   نكُمْ  لَا تَحْسَبُوهُ شَرِّا لَّكُم  بَلْ ىُوَ خَي ْ فْكِ عُصْبَةٌ مِّ إِنَّ ٱلَّذِيَ  جَاءُٓو بٱِلِْْ
هُمْ لَوُۥ عَذَابٌ  رهَُۥ مِن ْ ثمِْ  وَٱلَّذِى تَ وَلىََّٰ كِب ْ هُم مَّا ٱكْتَسَبَ مَِ  ٱلِْْ ن ْ لِكُلِّ ٱمْرئٍِ مِّ

 عَظِيمٌ 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membawa 

berita bohong itu dari golongan kalian juga. Janganlah kalian 

kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kalian, bahkan ia baik 

bagi kalian. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat 

balasan dari dosa yang dikerjakan. Dan siapa di antara 

mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam 

penyiaran berita bohong itu, bagiannya azab yang besar.”
39

 

Pada zaman sekarang ini kasus haters (pembenci) semakin 

marak terjadi dan indikator media yang dipakai dalam 

melakukannya pun semakin beragam. Jika pada zaman dahulu, 

haters dalam melakukan aksinya hanya bisa melalui mulut ke 
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 Al-Fatih Qur‟an, Al-Qur‟an, hlm. 351. 
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mulut ataupun bertemu langsung dengan korbannya, sedangkan 

pada zaman sekarang yang media sosial sudah merajalela, pelaku 

haters dapat melakukan aksinya secara virtual melalui platform 

media sosial, seperti instagram, facebook, twitter, dan lain 

sebagainya. 

Salah satu contoh perilaku haters yang sering terjadi saat 

ini adalah komentar-komentar yang bersifat negatif dan 

menjatuhkan yang ditujukan kepada orang lain baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung. 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dapat dianggap 

sebagai hal yang esensial dalam suatu penelitian. Hal itu dikarenakan 

sebagai tolak ukur dalam membedakan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang dilakukan, sehingga tidak terjadi pengulangan 

dalam penelitian.  

Untuk itu penulis telah melakukan kajian pustaka, baik dalam 

bentuk hasil penelitian, pustaka digital, maupun dalam bentuk buku 

ataupun kitab. Berdasarkan hasil penelusuran dan pembacaan terhadap 

kajian pustaka, ditemukan literatur terkait dengan judul sebagai berikut: 

Pertama, skripsi dengan judul “Benci dalam Al-Qur‟an (Kajian 

Tematik)” yang ditulis oleh Mohammad Sirod Judin pada tahun 2017 di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
40

 Penelitian ini akan mendeskripsikan 

dan menganalisis tentang emosi benci yang disampaikan melalui ayat-ayat 

Al-Qur‟an. Sebagai upaya menggali pengetahuan dalam mengendalikan 

diri, khususnya dalam pengendalian emosi benci sesuai yang disampaikan 

oleh Al-Qur‟an. 

                                                           
40

 Mohammad Sirod Judin, Benci dalam Al-Qur‟an (Kajian Tematik), Skripsi, (Jakarta: 

Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

2017) 
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Kedua, skripsi dengan judul “Hate Speech: Pembacaan Terhadap 

QS Al-Hujurat/49: 11-12 Perspektif Hermeneutika Paul Ricoeur” yang 

ditulis oleh Firgat Cyilmia pada tahun 2019 di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta.
41

 Penelitian ini mengenai pemahaman makna hate speech yang 

diilustrasikan dalam QS al-Hujurat [49]: 11-12. Tindakan hate speech 

dilatarbelakangi oleh maraknya tindakan-tindakan ujaran yang didukung 

oleh wadah sosial media. Penelitian ini mengkaji ujaran yang bisa 

dikategorikan sebagai tindakan hate speech berdasarkan perspektif QS Al-

Hujurat/ 49: 11-12. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Ujaran Kebencian Perspektif al-

Qur‟an (Suatu Kajian Tahlili terhadap QS al-Zariyat/51: 52-55)” yang 

ditulis oleh Pahriadi pada tahun 2018 di UIN Alauddin Makassar.
42

 Skripsi 

ini merupakan penelitian tentang ujaran kebencian dengan menjadikan QS 

al-Zariyat/51: 52-55 sebagai objek penelitian dalam kajian ini. Adapun 

permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

hakikat ujaran kebencian dalam QS al-Zariyat/51: 52-55. Bagaimana 

wujud ujaran kebencian dalam QS al-Zariyat/51: 52-55. Bagaimana 

dampak dan sikap terhadap pelaku ujaran kebencian dalam QS al-

Zariyat/51: 52-55. 

  

                                                           
41

 Firgat Cyilmia, Hate Speech: Pembacaan Terhadap QS Al-Hujurat/ 49: 11-12 

Perspektif Hermeneutika Paul Ricoeur, Skripsi, (Jakarta: Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2019). 
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 Pahriadi, Ujaran Kebencian Perspektif al-Qur‟an (Suatu Kajian Tahlili terhadap QS al-

Zariyat/51: 52-55), Skripsi, (Makassar: Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 

Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yang 

bersifat kualitatif yaitu, dengan menjadikan kepustakaan sebagai sumber 

utama, yang objek utamanya dari berbagai literatur yang ada dan 

mempergunakan sumber-sumber tertulis yang ada hubungannya dengan 

pokok permasalahan penelitian ini. 

B. Sumber Data 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data yang 

bersumber dari data tertulis. Diantaranya adalah kitab, buku, jurnal, dan 

artikel yang membahas kajian ini. Sumber data dalam penelitian ini dapat 

diklasifikan menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer penelitian merujuk kepada Al-Qur‟an dan 

beberapa kitab tafsir, yaitu: 

a. Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, 

lebih dikenal dengan nama Buya Hamka. 

b. Tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab. 

c. Tafsir At-Thabari karya Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir bin 

Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amali ath-Thabari, lebih dikenal 

dengan ath-Thabari. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dapat 

mendukung data primer, di antara lain: kamus bahasa Arab-Indonesia, 

hadis-hadis yang berkaitan dengan haters (pembenci), buku-buku, 

jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan penelitian yang membahas 

mengenai haters (pembenci) dalam Al-Qur‟an. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menetapkan tema yang akan dibahas. 

2. Mengumpulkan ayat-ayat yang bersangkutan dan relevan dengan tema 

penelitian. 

3. Menghimpun tafsir ayat-ayat tersebut. 

4. Mencari asbabun nuzul untuk ayat yang akan dikaji jika ada. 

5. Mengumpulkan syarah (penjelasan) Hadits. 

6. Menghimpun teori-teori ilmiah. 

7. Mengorganisir tema berdasarkan tema dan sub topik. 

8. Menggabungkan dengan teori-teori ilmiah. 

9. Menyimpulkan ajaran Al-Qur‟an tentang tema sesuai dengan topik. 

D. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Menggunakan metode ini penulis 

menjelaskan tentang analisa makna kata kariha dan syani‟a beserta 

relevansinya dengan fenomena haters mulai dari pengertiannya, ciri-

cirinya, klasifikasinya, hal-hal yang menyebabkan adanya haters, dan lain-

lain. Data kualitatif yang berupa informasi, kemudian dikaitkan dengan 

data lainnya untuk mendapatkan suatu kejelasan. Jika ayat-ayat yang 

berkaitan dengan penelitian memiliki asbabun nuzul, penulis akan melihat 

konteks situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika ayat itu diturunkan, 

dan melihat munasabahnya dengan ayat sebelum dan sesudahnya. 

Selanjutnya, penulis akan menguraikan penafsiran dari beberapa mufassir 

mengenai haters (pembenci) kemudian di analisis dengan menggunakan 

kaidah-kaidah tafsir yang berlaku dan dikaitkan dengan penelitian-

penelitian mengenai akhlak (tingkah laku). Dan juga akan memaparkan 

analisis penulis mengenai penelitian yang berkaitan dengan fenomena 

haters (pembenci) dalam Al-Qur‟an dari segi aspek tingkah laku. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan sebelumnya, setelah penulis 

meneliti ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan pembahasan diatas, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Di Dalam kitab Mu‟jam Al-Mufahraz Li Al-Fadz Al-Qur‟an kata 

kariha dan syani‟a dapat ditemui di dalam Al-Qur‟an sebanyak 18 

ayat. Dari lafaz kariha sebanyak 15 ayat, dan lafadz syani‟a sebanyak 

3 ayat. Akan tetapi hanya 4 ayat yang mengkaji tentang sifat benci 

manusia terhadap manusia lainnya. Ayat yang dimaksud ialah Q.S An-

Nisa‟: 19, Q.S Al-Maidah: 2, Q.S Al-Maidah: 8, dan Q.S Al-Kautsar: 

3. 

2. Dari beberapa ayat diatas yang berkaitan dengan kata kariha dan 

syani‟a yang ditafsirkan oleh Buya Hamka, Quraish Shihab, dan At-

Thabari dalam tafsirnya, dapat diambil kesimpulan yaitu janganlah 

sampai kebencian yang ada pada diri kita terhadap orang lain dapat 

menyebabkan kita berlaku tidak adil terhadap mereka, sabar itu lebih 

baik. Dan apabila menjadi saksi terhadap orang yang dibenci 

hendaknya jangan memberikan kesaksian palsu yang dapat merugikan 

dikarenakan oleh kebencian kita terhadap mereka, dan hendaklah 

berlaku adil, karena adil itu lebih dekat dengan takwa.  

3. Kata kariha dan syani‟a sebagai kata yang mempunyai arti benci dan 

tidak suka, dan sifat benci ini merupakan sifat yang dimiliki oleh 

seorang haters. Pada zaman ini, banyak kasus dalam masyarakat yang 

berlandaskan sifat benci dan ketidaksukaan satu sama lain antar 

seseorang. Kebencian antar sesama ini terjadi pada setiap lingkungan 

kehidupan, baik lingkungan nyata maupun di media sosial. Padahal, 

sifat ini adalah sifat yang menimbulkan hal negatif dan tidak disukai 
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dalam agama Islam dan merupakan sikap yang dibenci oleh Allah 

SWT.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang penulis dapat sampaikan mengenai 

skripsi ini ialah: 

1. Dari kajian diatas, penulis mengharapkan dengan adanya karya ilmiah 

berupa skripsi ini maksud dan tujuannya dapat tersampaikan kepada 

para pembaca, serta penulis juga berharap segala sesuatu yang positif 

berupa solusi dan manfaat lainnya dapat tersampaikan. 

2. Penulis juga berharap kajian mengenai makna kata kariha dan syani‟a 

dalam Al-Qur‟an dan relevansinya dengan fenomena haters (Studi 

Tafsir Maudhu‟i) dapat menjadi acuan pedoman pembelajaran untuk 

elemen pengajar dan instansi pendidikan, agar disampaikan kepada 

peserta didik. Bahwasanya permasalahan mengenai haters ini memiliki 

dampak negatif yang dapat berakibat buruk dalam kehidupan sosial 

maupun beragama. 

3. Penulis mengakui bahwa penelitian mengenai penafsiran ayat-ayat 

tentang kariha dan syani‟a ini belum sempurna. Sehingga penulis 

berharap penelitian-penelitian selanjutnya dapat lebih spesifik dan 

lebih lengkap.  
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